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i TENTANG 

PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN PROFES IONAL 
PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN 
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DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

BUPATl PACITAN 
M e n i m b a n g : a. bahwa da lam upaya peningkatan kompetensi , 

profesionalisme d a n peningkatan sumber daya 
manus ia dan m u t u pend id ikan pada satuan 
pend id ikan, per lu d i l akukan pengembangan 
kemampuan profesi pendid ik dan tenaga 
kependid ikan; 

b. bahwa berdasarkan pert imbangan sebagaimana 
d i m a k s u d pada h u r u f a d i atas, maka per lu menetapkan 
Peraturan B u p a t i tentang Pembinaan dan Pengembangan 
Profesional Pendidik dan Tenaga Kependidikan; 

! 

Mengingat 1. Undang-Undang Nomor 20 T a h u n 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (Lembaran Negeira Republ ik 
Indonesia T a h u n 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia Nomor 4301); 

2 . Undang-Undang Nomor 32 T a h u n 2004 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Teihim 2004 Nomor 125, Tambahan Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia Nomor 4437) sebagaimana 
te lah beberapa k a l i d iubah t e rakh i r dengan Undang-
Undang Nomor 12 T a h u n 2008 (Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia T a h u n 2008 Nomor 59, Tambahan 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 4844); 

2. Undang-Undang Nomor 14 T a h u n 2005 tentang G u r u 
dan Dosen (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
T a h u n 2005 Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 4536) ; 

3. Peraturan Pemerintah Nomor 38 T a h u n 2007 tentang 
Pembagjan U r u s a n Pemerintahan antara Pemerintah, 
Pemerintahan Daerah Provinsi dan Pemerintahan 
Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2007 Nomor 82 , Tambahan 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 4737); 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 48 T a h u n 2008 tentang 
Pehdanaan Pendidikan (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2008 Nomor 9 1 , Tambahan 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 4864); 
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5. Peraturan Pemerintah Nomor 74 T a h u n 2008 tentang 
G u r u (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2008 
Nomor 194, Tambahan Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Nomor 4941); 

6. Peraturan Menter i Negara Pendayagunaan Apara tur 
Negara Dan Reformasi B i rokras i Nomor 16 T a h u n 2009 
tentang Jaba tan Fungsional G u r u dan Angka Kreditnya; 

7. Peraturan Menter i Pendidikan Nasional Nomor 12 T a h u n 
2007 tentang Standar Kual i f ikas i dan Kompetensi 
Pegawas Sekolah; 

8. Peraturan Menter i Pendidikan Nasional Nomor 13 T a h u n 
2007 tentang Standar Kual i f ikas i dan Kompetensi Kepala 
Sekolah; 

9. Peraturan Menter i Pendidikan Nasional Nomor 16 T a h u n 
2007 tentang Standar Kual i f ikas i Akademik dan 
Kompetensi G u r u ; 

10. Peraturan Menter i Pendidikan Nasional Nomor 35 T a h u n 
2010 tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Jabatan 
Fungsional G u r u d a n Angka Kredi tnya; 

11. Peraturan Menter i Pendidikan Nasional Nomor 38 T a h u n 
2010 tentang Penyesuaian Jaba tan Fungsional G u r u ; 

12. Peraturan Menter i Pendidikan Nasional Nomor 27 T a h u n 
2010 tentang Program I n d u k s i Bagi G u r u Pemula; 

13. Peraturan Daerah Kabupaten Pacitan Nomor 18 T a h u n 
2007 tentang Urusan Pemerintahan Kabupaten Pacitan 

14. Peraturan Daerah Kabupaten Pacitan Nomor 2 1 t a h u n 
2007 tentang Organisasl D inas Daerah Kabupaten 
Pacitan sebagaimana te lah beberapa k a l i d iubah terakhi r 
dengan Peraturan Daerah Kabupaten Pacitan Nomor 4 
T a h u n 2012. 

15. Peraturan B u p a t i Pacitan Nomor 4 1 tentang Ura ian 
Tugas, Fungs i d a n Tata Kei ja Dinas Pendidikan 
Kabupaten Pacitan 

i 

\ M E M U T U S K A N : 
I 

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG PEMBINAAN DAN 
PENGEMBANGAN PROFES IONAL PENDIDIK DAN TENAGA 
KEPENDIDIKAN 

BAB I 

I K E T E N T U A N UMUM 

! Pasal 1 
Dalam Peraturan i n i yang d i m a k s u d dengan: 
1. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Pacitan. 
2 . Kepala Daerah adalah B u p a t i Pacitan 
3. Dinas adalah Dinas Pendidikan Kabupaten Pacitan. 
4 . Kepala Dinas adalah Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Pacitan. 
5. Pendidik adalah tenaga kependid ikan yang berkual i f ikas i sebagai g u r u , 

dosen, konselor, ' pamong belajar, widyaiswara, tu to r , i n s t r u k t u r , 
fasi l i tator, dan sebutan Ia in yang sesuai dengan kekhususannya , serta 
berpart is ipasi da lam menye l en^a rakan pend id ikan. 

6. Tenaga kepend id ikan adalah anggota masyarakat yang mengabdikan 
d i r i d a n d iangkat u n t u k menunjang penyelenggaraan pend id ikan 
antara l a in tenaga laboran, pustakawan, perencana pendid ikan, 



penel i t i pend id ikan, pengelola sa tuan pend id ikan, pengawas, t ekn is i 
sumber belajar, tenaga admin is t ras i pend id ikan. 

7. Penyelenggara pend id ikan adalah pemer intah, pemer intah daerah, a t au 
masyarakat yang menyelenggarakan pend id ikan pada j a l u r pend id ikan 
formal . J 

8. Sa tuan pend id ikan adalah ke lompok layanan pend id ikan yang 
menyelenggarakan pend id ikan pada j a l u r pend id ikan formal da lam 
setiap j en jang dan j en i s pend id ikan. 

9. Profesional adalah pekerjaan a tau kegiatan yang d i l akukan seseorang 
dan menjadi sumber penghasi lan keh idupan yang memer lukan 
keahl ian, kemah i ran , a t au kecakapan yang memenuh i standar m u t u 
a tau no rma t e r t en tu serta memer lukan pend id ikan profesi. 

10. Kua l i i ikas i akademik adalah ijazah j en jang pend id ikan akademik yang 
ha rus d i m i l i k i oleh pendid ik dan tenaga kependid ikan sesuai dengan 
j en is , j en jang dan sa tuan pend id ikan formal d i tempat penugasan. 

1 1 . Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampUan, dan per i l aku 
yang ha rus d i m i l i k i , d ihayat i dan d ikuasa i oleh pendid ik dan tenaga 
kependid ikan da lam melaksanakan tugas keprofesionalan. 

12. Sert i f ikat adalah b u k t i formal sebagai w u j u d pengakuan yang d iber ikan 
kepada pendid ik dan tenaga kependid ikan sebagai tenaga profesional atas 
k e i ku t sertaannya da lam kegiatan yang bcrsesuaian. 

13. Pembinaan pendid ik dan tenaga kependid ikan adalah proses, cara, dan 
perbuatan da lam memb ina g u r u yang d i l akukan me la lu i a lu r sistematis dan 
terarah u n t u k meh ingkatkan kompetensi sesuai j aba tan fungsionalnya d a n 
a t a u j aba tan la innya me la lu i a l u r kar ier ver t ika l , hor isonta l , a t a u diagonal. 

14. Pengembangan profesional pend id ikan dan tenaga kependid ikan adalah 
peningkatan kompetensi d a n k ine i j a pend id ik d a n tenaga kependid ikan 
da lam pengelolaan proses pembelajaran yang berdampak pada peningkatan 
ku l i t a s has i l belajar peserta d id ik . 

15. Program i n d u k s i ! adalah kegiatan or ientasi , pe lat ihan d i tempat kei ja , 
pembimbingan, dan p r a k t i k pemecahan berbagai permasalahan da lam 
proses pembelajaran yang d i laksanakan oleh CPNS dan/a tau PNS u n t u k 
d iangkat da lam j aba tan fungsional g u r u serta bagi g u r u pemula b u k a n PNS 
yang d i tugaskan j pada sekolah/madrasah yang diselenggarakan oleh 
masyarakat . \ 

16. G u r u pemula adalah g u r u yang ba ru per tama ka l i d i tugaskan 
melaksanakan proses pembelajaran/bimbingan dan konsel ing pada sa tuan 
pend id ikan yang diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah m a u p u n 
Masyarakan. 

17. Pengembangan Keprofesian Berke lanjutan selanjutnya adalah kegiatan 
pengembangan kompetensi G u r u yang d i laksanakan sesuai dengan 
k e b u t u h a n yang d i l a k u k a n secara bertahap, s istematik dan 
berkes inambimgan u n t u k men ingka tkan kemampuan profesionalnya. 

18. Penilaian kmer ja g u r u adalah peni la ian d a r i t i ap b u t l r k e ^ a t a n tugas u t a m a 
g u r u da lam rangka pembinaan k a r i r kepangkatan dan jabatannya . 

BAB I I 
RUANG LINGKUP PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN PENDIDIK 

I 

\ Pasal 2 

(1) Pembinaan dan pengembangan pend id ik yang d i a tu r da lam Peraturan 
B u p a t i i n i me l i pu t i g u r u , kepala sekolah dan w a k i l kepala sekolah pada 
saUian pend id ikan dasar dan pend id ikan menengah. 

(2) Pembinaan dan pengembangan tenaga kependid ikan yang d i a tu r da lam 
Peraturan B u p a t i i n i adalah pengawas sekolah pada sa tuan pendid ikan 
dasar dan pend id ikan menengah. 



; Pasal 3 

(1) Pengembangan dan pembinaan kemampuan profesioanl pend id ik dan 
tenaga kependid ikan diselengarakan dengan pr ins ip : 
a. Obyektif ; \ 
b . Transparan; d a n 
c. Akuntabe l . • 

(2) Obyekt i f sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f a merupakan pr ins ip 
keadi lan bahwa setiap pendid ik dan tenaga kependid ikan memi l i k i 
kesempatan dan kewajiban yang sama u n t u k mengembangkan 
kemampuan profesionalnya secara berke lanjutan sesuai dengan 
k e b u t u h a n peningkatan k e m a m p u a n kompetensi dan k ine i j a yang 
d i t u n t u t pada b idang d iampunya d a n dapat d i l aksanakan me la lu i 
pengembangan k e m a m p u a n d i r i secara ind i v idua l dan/atau me la lu i 
ke lompok ke i ja a t au musyawarab kerja. • 

(3) Transparan sebagaimana d i m a k s u d pada ayat (1) h u r u f b merupakan 
pr ins ip ke te rbukaan bahwa upaya pengembangan k e m a m p u a n profesional 
pend id ik dan tenaga kependid i lmn yang d i l akukan oleh Pemerintah 
Daerah d i l a k u k a n secara t e rbuka dan d ike tabu l oleh pendid ik dan tenaga 
kependid ikan yang berpeluang memperoleh kesempatan u n t u k 
men ingka tkan kompetensi d a n k ine i j a profesionalnya. 

(4) Akuntabe l sebaginiana d i m a k s u d pada ayat (1) h u r u f c merupakan pr ins ip 
pertanggungjawaban yang dapat di je laskan bahwa upaya pengembangan 
kemampuan profesional pend id ik d a n tenaga kependid ikan yang d i l akukan 
oleh Pemerintah Daerah d i l a k u k a n dengan mempe i t imbangkan aspek-
aspek k e b u t u h a n pendid ik dan tenaga kependid ikan berdasarkan 
t u n t u t a n keberlangsungan proses pembelajaran pada satuan pend id ikan 
d i m a n a mereka bekei ja , ba lk berdasarkan j u m l a h , m a u p u n b idang yang 
d i ampunya 

\ B A B i n 
PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN PENDIDIK 

[ Pasal 4 

(1) Pengembangan dan pembinaan k e m a m p u a n profesional pend id ik me l i pu t i 
kegiatan pengembangan dan pembinaan profesi. 

(2) Pengembangan dan pembinaan profesi pendid ik sebagaimana d imaksud 
pada ayat (1) m e l i p u t i ; 
a. Kompetensi pedagogik; 
b . Kompetensi kepr ibadian; 
c. Kompetensi sosial; dan 
d . Kompetensi profesional. 

(3) Pengembangan dan pembinaan profesi pend id ik sebagaimana d imaksud 
pada ayat (1) d i l a k u k a n me la lu i j aba tan fungsional. 

P a s a l 5 
i 

(1) Pemerintah Daerah wajib me lakukan kegiatan pengembangan dan 
pembinaan profesi pend id ik dan tenaga kependid ikan pada sa tuan 
pendid ikan. [ 

(2) Penyelenggara pend id ikan oleh m a ^ a r a k a t berkewajiban me lakukan 
kegiatan pengembangan d a n pembinaan profesi pendid ik d a n tenaga 
kependid ikan pada sa tuan pend id ikan yang diselenggarakannya. 

(3) Pemerintah Daerah waj ib member ikan dukungan , pengembangan dan 
pembinaan profesi pend id ik dan tenaga kependid ikan pada satuan 
pendid ikan yang diselenggarakan oleh masyarakat . 



! BAB IV 
PROGRAM PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN P R O F E S I DAN K A R I E R 

I Pasal 6 

Kebijakan strategis | pembinaan dan pengembangan profesi dan kar ier 
pend id ik dan tenaga kependid ikan oleb Pemerintab Daerab me l iput i : 
a. Program i n d u k s i bagi G u r u Pemula; 
b . Penilaian Kinerja G u r u ; dan 
c. Pengembangan Keprofesian Berke lanjutan 

I Baglan Kesa tu 
Program Induks i Bagi Guru Pemula. 

i 

Pasal 7 

(1) Pembinaan kar ier g u r u Galon Pegawai Negeri S ip i l u n t u k menjadi g u r u 
Pegawai Negeri S ip i l d iawal i dengan member ikan program i n d u k s i dan 
pend id ikan dan pe lat iban prajabatan. 

(2) Program i n d u k s i bagi g u r u pemula waj ib d i laksanakan oleb satuan 
pendid ikan tempat g u r u pemula bertugas selama 1 (satu) t a b u n dan dapat 
diperpanjang pa l ing lama 1 (satu) t a b u n . 

(3) G u r u pemula d iber i beban mengajar antara 12 (dua belas) hingga 18 
(delapan belas) j a m tatap m u k a per m inggu bagi g u r u mata pelajaran a tau 
beban b imb ingan antara 75 ( tu jub p u l u b lima) bingga 100 (seratus) 
peserta d i d i k per t a b i m bagi g u r u b imb ingan dan konsel ing. 

(4) Selama ber langsungnya program i n d u k s i , pembimbing , Kepala 
Sekolab/Madrasab, d a n pengawas waj ib memb imb ing g u r u pemula agar 
menjadi g u r u profesional. 

(5) Program i n d u k s i bagi g u r u pemula d i l a k u k a n me la lu i tabapan persiapan, 
pengenalan sekolab/l ingkungan, pelaksanaan pembimbingan, peni la ian, 
dan pelaporan sebagaimana d i a tu r da lam Peraturan perundang-undangan 
yang ber laku . :' 

\ Pasal 8 

T u j u a n program i n d u k s i adalab membimb ing g u r u pemula agar : 
a. Beradaptasi dengan i k l i m kerja dan budaya sekolah/madrasah; dan 
b. Melaksanakan pekerjaannya sebagai g u r u profesional d i sekolah 

/madrasah. ; 

Pasa l 9 
i 

(1) Program i n d u k s i diselenggarakan berdasarkan pr ins ip : 
a. Profesionalisme; 
b. Kesejawatan; • 
c. Akuntabe l ; dan 
d. Berke lanjutan. 

(4) Profesionalisme sebagaimana d i m a k s u d da lam ayat (1) h u r u f a adalah 
bahwa penye l en^araan program yang d idasarkan pada kode et ik profesi 
sesuai b idang tugas. 

(5) Kesejawatan sebagaimana d imaksud da lam ayat (1) h u r u f b adalah 
penyelenggaraan atas dasar bubungan kerja da lam t i m . 

(6) Akuntabe l sebagaimana d i m a k s u d da lam ayat (1) h u r u f c adalab 
penye l en^araan : program yang dapat d i p e r t an^ung j awabkan kepada 
pub l i k . \ 

(7) Berke lanjutan sebagaimana d imaksud da lam ayat (1) b u m f d d i l a k u k a n 
secara terns menerus dengan selalu mengadakan perbaikan atas has i l 
sebelumnya. i 
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Pasal 10 

Peserta program i n d u k s i adalah: 
a. G u r u pemula berstatus Calon Pegawai Negeri Sipi l yang d i tugaskan pada 

sekolah/madrasah yang diselenggarakan oleh Pemerintab a tau Pemerintab 
Daerah; * 

b . G u r u pemula berstatus Pegawai Negeri Sipi l m u t a s i da r i j aba tan la in ; 
c. G u r u pemula b u k a n Pegawai Negeri S ip i l yang d i tugaskan pada 

sekolah/madrasah yang d i s e l enga rakan oleb masyarakat 

I Pasal 11 
! 

G u r u pemula memi l i k i kewaj iban merencanakan pembelajaran/bimbingan dan 
konse l ing , melaksanakan pembelajaran/bimbingan dan konsel ing yang 
b e r m u t u , meni la i dan mengevaluasi bas i l pembelajaran/bimbingan dan 
konsel ing, serta melaksanakan perba ikan dan pengayaan. 

l P a s a l l 2 
f 

(1) G u r u pemula d iber i b a k memperoleh b imb ingan da lam ba l : 
a. Pelaksanaan proses pembelajaran, bagi g u r u kelas dan g u r u mata 

pelajaran; j 
b. Pelaksanaan proses b imb ingan dan konsel ing, bagi g u r u b imbingan dan 

konsel ing; dan 
c. Pelaksanaan tugas l a i n yang rclevan dengan fungsi sekolab/madrasab. 

(2) G u r u pemula yang te lah menyelesalkan program i n d u k s i dengan n i l a i 
k iner ja pa l ing k u r a n g kategori "BAIK* berbak memperoleh sert i f ikat program 
i n d u k s i yang d ike luarkan oleb satuan pend id ikan penyelenggara program 
i n d u k s i . | 

j Bagian Kedua 
Peni laian K ine i j a Guru 

' Pasal 13 
1 

(1) Penilaian k i n e r j a : g u r u sebagai bagian d a r i pembinaan g u r u profesional 
terka i t dengan U j i Kompetensi G u r u dan Pengembangan Keprofesian 
Berke lanjutan. • 

(2) U j i Kompetensi G u r u merupakan penguj ian terbadap penguasaan 
kompetensi profesional d a n pedagogik da lam ranab kogn i t i f sebagai dasar 
penetapan kegiatan Pengembangan Keprofesian Berke lanjutan dan bagian 
dar i peni la ian k ine i j a g u r u 

(3) U j i Kompetensi G u r u sebagaimana d i m a k s u d pada ayat (2) d i l akukan u n t u k 
pemetaan kompetensi dan sebagai dasar kegiatan Pengembangan 
Keprofesian Berke lan jutan secara per iodik 

Pasal 14 

(1) Setiap g u r u wajib meng iku t i peni la ian k iner ja g u r u secara periodik. 
(2) Penilaian k ine i j a g u r u d i l a k u k a n u n t u k mengident i i ikas i k emampuan g u r u 

da lam melaksanakan tugas u t a m a n j ^ me la lu i penguasaan kompetensi 
p e d a g o ^ , kepr ibad ian, sosial.dan profesional. 

(3) Tugas u t a m a g u r u sebagaimana d i m a k s u d da lam ayat (2) me l ipu t i tugas 
u t a m a g u r u m a t a pelajaran/kelas yang mencangkup perencanaan, 
pelaksanaan, dan 1 peni la ian pembelajaraan, sedangkan tugas u t a m a g u r u 
B imb ingan Konseling/Konselor mencangkup perencanaan, pelaksanaan 
d a n evakuasi pelaporan dan t i ndak l an ju t pembimbingan. 

(4) Penilaian k ine i j a g u r u , selain pelaksanaan tugas u tama , g u r u j u g a a k a n 
d in i l a i ka rak te r i s t ik profesionalnya yang lebib menekankan kepada 
penguasaan mater i dan s ikap profesional seorang g u r u . 

i-

i 



i • 

t 

I Pasal 15 

Penilaian k iner ia g u r u d i laksanakan dengan t u j u a n sebagai be r ikut . 
a. U n t u k meni la i k e m a m p u a n g u r u da lam menerapkan semua kompetensi 

yang d ipe r lukan pada proses pembelajaraan, pembimbingan, a t au 
pelaksanaan tugas t ambaban yang relevan dengan fungsi 
sekolab/madrasab. 

b . Men jamin babwa g u m melaksanakan tugas d a n tanggung/jawabnya secara 
pro fes iona l ; ; ~ 

c. Menyediakan landasan u n t u k program pengembangan keprofesian 
berke lanjutan bagi g u m ; dan 

d . U n t u k menen tukan prosentase peroleban has i l peni laan kenei ja u n t u k 
perb i tungan angka kred i t yang diperoleb g u m atas k iner ja pembelajaran, 
pembimbingan, a t a u pelaksanaan tugas tambaban yang relevan dengan 
funs i sekolab/madrasab yang d i l akukannya pada t a b u n bei ja lan. 

Pasal 16 

(1) Penilaian Kinerja; G u m d i laksanakan secara konsisten dan tera tur setiap 
t a b u n dengan memperhat ikan pr ins ip -pr ins ip sebagai ber ikut : 
a. Objektif ; i 
b. AdU; 
c. Akuntabe l ; 
d . T ranparan ; ! 
e. Partisipati f ; ; 
f. Berke lanjutan; dan 
g. Te rukur . 

(2) Objekt i f sebagaimana d i m a k s u d pada ayat (1) b u m f a adalah bahwa semua 
n i l a i yang diperoleb h a m s berdasarkan pada kond ls i nyata g u m da lam 
melaksanakan tugas sebar i -bar i me la lu i mengumpu lan data dengan cara 
pengamatan dan pemantauan sesuai dengan prosedur dan kr i t e r ia 
peni la ian yang disediakan. 

(3) Ad i l sebagaimana d i m a k s u d pada ayat (1) b u m f b adalab babwa semua 
g u m d in i l a i dengan syarat, ke ten tuan dan prosedur yang sama serta peni la i 
dan g u m membabas dan menyepakat i basU peni la ian be r iku t alasannya. 

(4) Akuntabe l sebagaimana d i m a k s u d pada ayat (1) b u m f c adalab babwa 
peni la i dapat mempertanggung j awabkan basi l peni la ian yang d iber ikan 
berdasarkan b u k t i da lam proses pengendalian. 

(5) Transparan sebagaimana d i m a k s u d pada ayat (1) b u m f d babwa proses 
Penilaian Kinerja G u m m e m u n g k i n k a n bagi peni la i , g u m yang d in i l a i , dan 
p i b a k la in yang berkepent ingan u n t u k memperoleh in formasi tentang apa 
yang akan d in i l a i , bagaimana proses prenilaian d i l akukan , dan bas i l 
peni la ian. ; 

(6) Patisipasi sebagaimana d i m a k s u d pada ayat (1) b u m f e babwa kegiatan 
wawancara sebelum pengamatan d a n persetujuan setelab pengamatan 
(pertemuan persetujuan) me l iba tkan part is ipas i ak t i f g u m da lam proses 
terscbut . 1 

(7) Berke lanjutan sebagaimana d i m a k s u d pada ayat (1) b u m f f adalab g u m 
waj ib meng iku t i 'proses Penilaian Kinerja G u m setiap t a b u n selama 
menyandang profesinya. 

(8) T e m k u r sebagaimana d i m a k s u d pada ayat (1) b u m f g proses peni la ian 
secara kua l i t a t i f dan k u a n t i t a t i f 

L 

I 



Pasal 17 

(1) Penilaian kiner ja g u r u d i l a k u k a n sekali da lam setahun sedangkan 
peni la ian prosesnya d i l a k u k a n sepanjang t a h u n te rutama da lam 
memantau u n t u k ke i j a pend id ik da lam mengimplementas ikan kompetensi 
kepr ibad ian dan kompetens i sosial. 

(2) Jangka w a k t u an ta ra pelaksanaan kegiatan evaluasl d i r i d a n kegiatan 
peni la ian k iner ja pend id ik adalab 2 semester. 

(3) Kegiatan peni la ian kiner ja pend id ik d iawal i dengan kegiatan evaluasi d i r i 
- yang d i laksanakan pada awal semester. 

(4) D iantara kegiatan evaluasi d i r i dan kegiatan peni la ian kiner ja pend id ik 
d i l akukan pengembangan keprofesian berke lanjutan. 

Pasal 18 

(1) Kegiatan peni la ian kiner ja g u r u d i t ingka t sa tuan pendid ikan d i laksanakan 
da lam 4 tabapan, y a i t u 
a. Persiapan; j 
b. Pelaksanaan; 
c. Penilaian; dan 
d. Pelaporan. 

(2) Penilaian k iner ja g u r u sebagaimana d i m a k s u d ayat (1) d i l a k u k a n oleb 
Kepala Satuan Pendidikan. 

(3) Apabi la kepala sa tuan pend id ikan t idak dapat melaksanakan sendir i , 
kepala sa tuan i pend id ikan dapat menugaskan G u r u Pembina a t a u 
Koordinator Pengembangan Keprofesian Berke lanjutan a tau pendid ik l a in 
yang memenub i k r i t e r i a sebagai peni la i . 

(4) Kr i ter ia peni la sebagaimana d i m a k s u d da lam ayat (3) adalab persyaratan 
peni la i y a i t u : 1 
a. Memi l i k i sert i f ikat pendid ik ; 
b . Memi l i k i pangkat , golongan, dan j aba tan m i n i m a l sama dengan g u r u 

yang d in i l a i ; \ 
c. Memi l i k i has i l Penilaian Kinerja G u r u dengan n i l a i •Ba ik " a t au "Amat 

Balk* setelab meng iku t i Penilaian Kinerja G u r u ; 
d . Memi l i k i latar belakang pend id ikan yang sesuai dan/atau menguasai 

b idang ka j ia i i Guru/Kepa la Sekolah yang akan d in i l a i ; dan 
e. D iu t amakan te lab meng iku t i pe lat iban dan d inya takan lu lus sebagai 

peni la i Penilaian Kinerja G u r u sekab da lam jabatannya . 

Bagian Ket lga 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 

; 
; 

Pasal 19 
i 

(1) Pengembangan Keprofesian Berke lanjutan sebagaimana d i m a k s u d pada 
Pasal 6 b u r u f c d i laksanakan sesuai dengan k e b u t u h a n , bertahap, d a n 
berke lanjutan u n t u k men ingka tkan keprofesian pendidik. 

(2) Pengembangan Kejarofesian Berke lanjutan sebagaimana d i m a k s u d ayat (1) 
d idasarkan pada 2 (dua) ba l y a i t u : 
a. Hasi l U j i Kompetensi G u r u (UKG); d a n 
b . Hasi l Penilaian Kerja G u r u 

(3) Pengembangan Keprofesian Berke lanjutan d i laksanakan me la lu i 3 (tiga) 
kegiatan y a i t u ; 
a. Kegiatan secara in formal ; 
b . Kegiatan secara semi formal; dan 
c. Kegiatan secara formal selama da lam masa j aba tan g u r u . 

\ 

f 

i 
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i 

I 

(4) Kegiatan secara in formal sebagaimana d imaksud pada ayat (3) h u r u f a 
adalah kegiatan ' yang d i l a k u k a n oleh pendid ik sendir i da lam upaya 
men ingka tkan kompetensinya, misaJnya mempelajar i top ik- top ik t e rk in i 
sesuai dengan bidang/Mata pelajaran yang d iampunya. 

(5) Kegiatan secara semi formal sebagaimana d imaksud pada ayat (3) b u m f b 
adalah kegiatan yang d i l a k u k a n oleh pendid ik bersama pendid ik l a i n yang 
d i l a k u k a n secara t e r s t m k t u r u n t u k men ingka tkan kompetensi pendid ik 
yang sedang d ib ina . 

(6) Kegiatan secara formal sebagaimana d i m a k s u d pada ayat (3) b u r u f c adalab 
kegiatan yang d i l akukan oleb g u m i m t u k men ingka tkan kompetensinya 
me la lu i pend id ikan peningkatan kua l i f ikas i , pendid ikan dan pelat iban, 
b imb ingan teknis , dan kegiatan pend id ikan formal la innya. 

^ Pasal 2 0 

Kegiatan Pengembangan Keprofesian Berke lanjutan u n t u k g u m d i laksanakan 
dengan m e m p r i o r i t a s k a n : 
a. Kompetensi yang di ident i f ikasi d i bawab standar berdasarkan evaluasi d i r i ; 
b . Kompetensi yang d i ident i f ikas i oleb g u m per lu d i t ingka tkan ; 
c. Pengetahuan, ke t rampi lan , dan kompetensi yang d iper lukan oleb g u m 

u n t u k pengembangan kar i r/me laksanakan tugas-tugas b a m , misa lnya 
sebagai kepala sekolah; 

d . Pengetahuan, keterampi lan, mater i y ang d i b u t u b k a n berdasarkan Laporan 
Evaluasi d i r i sekolah dan/atau Rencana Tabunan Pengembangan 
Sekolah; dan 1 

e. Pengetahuan, keterampi lan, dan kompetensi k b u s u s yang d i m i n a t i oleb 
g u m . ; 

; Pasal 21 

(1) Pengembangan keprofesian berke lan jutan, me l ipu t i : 
a. Kegiatan pengembangan d i r i ; 
b . Publ ikas i i lm iab ; dan 
c. Karya inovatif.; 

(2) Kegiatan pengembangan d i r i sebagaimana d imaksud pada ayat (1) b u m f a 
me l ipu t i : | 
a. Tugas belajar u n t u k penyetaraan kua l i f ikas i pend id ikan S I ; 
b . Pendidikan dan la t iban fungsional ; dan 
c. B imb ingan teknis dan kegiatan ko lek t i f pend id ik u n t u k mencangkup: 

kompetensi pedagogis, kepr ibadian, sosial, dan profesional. 
(3) Publ ikas i i lm iab sebagaimana d imaksud pada ayat (1) b u r u f b m e m p a k a n 

karya tubs i lm iab yang te lab d lpup l ikas ikan kepada masyarakat sebagai 
ben tuk kon t r i bus i pend id ik terbadap peningkatan kua l i tas proses 
pembelajaran d i sekolah dan pengembangan d u n i a pend id ikan secara 
u m u m . ; 

(4) Publ ikas i i lm iab sebagaimana d imaksud pada ayat 3 t e rd i r i atas: 
a. Presentasi pada f o r u m i lm iab ; 
b . Publ ikas i i lm iab atas bas i l penel i t ian a tau gagasan i l m u d i b idang 

pend id ikan formal ;dan 
c. Publ ikas i b u k u pelajaran, b u k u pengayaan, dan pedoman pendidik. 

(5) Karya inovat i f sebagaimana d i m a k s u d pada ayat 1 b u m f c m e m p a k a n 
karya yang bcrsi fat pengembangan, modi f ikasi a t au penemuan b a m sebagai 
b e n t u k kon t r i bus i pend id ik terbadap peningkatan kua l i tas proses 
pembelajaran di^ sekolah dan pengembangan d u n i a pend id ikan, 
sains/ teknologi , dan seni. 

(6) Karya inovat i f sebagaimana d i m a k s u d pada ayat (5) t e rd i r i atas: 
a. Menemukan teknologi tepat guna; 
b . Menemukan/menc ip takan karya seni ; 
c. Membuat/memodi f ikas i alat pe la jaran/peraga/prakt ikum; dan 



d. Meng ikut i pengembangan penyusunan standar, pedoman, soal dan 
sejenisnya 

Pasal 2 2 

(1) Sa tuan pend id ikan me lakukan perencanaan k e b u t u b a n pengembangan dan 
pembinaan keprofesian berke lanjutan pendid ik dan tenaga kependid ikan 
berdasakan evaluasi d i r i sa tuan pendid ikan. 

(2) Kepala Dinas menetapkan pelaksanaan pengembangan dan pembinaan 
keprofesian berke lanjutan pendid ik dan tenaga kependid ikan berdasarkan 
u s u l a n dar i sa tuan pendid ikan. 

(3) Kepala Satuan Pendidikan, Pengawas Sekolab, G u r u Pemandu, Kepala 
Sekolab Pemandu, Pengawas Sekolab Pemandu, G u r u Pembimbing, dan 
Koordinator Pengembangan Keprofesian Berke lan jutan melaksanakaan 
pengembangan dan pembinaan keprofesian berke lanjutan 

(4) Satuan pend id ikan menjamin babwa g u r u mener ima d u k u n g a n u n t u k 
men ingka tkan kompetensi dan/atau keprofesiannya sesuai dengan pro f i l 
kme i j anya d i t ingka t sekolab m a u p u n Kabupaten 

(5) Kepala sa tuan pendid ikan merencanakan, melaksanaan dan melaporkan 
pelaksanaan kegiatan Pengembangan Keprofesian Berke lanjutan d i sekolab 

(6) Kelompok Kerja G u r u (KKG)/Musyawarab G u r u Mata Pelajaran (MGMP) 
Kecamatan/gugus merencanakan, melaksanakan dan melaporkan 
pelaksanaan kegiatan Pengembangan Keprofesian Berke lanjutan d i gugus 
masing-masing serta m e m b a n t u dan membimb ing pelaksanaan 
Pengembangan Keprofesian Berke lanjutan d i sekolah. 

(7) Dinas mengelola Pengembangan Keprofesian Berke lanjutan t ingkat 
Kabupaten menjamin , memban tu , d a n memoni tor pelaksanaan 
Pengembangan Keprofesian Berke lanjutan d i sekolab dan d i ke lompok 
kerja. ; 

\ BAB V 
; SUMBER DAYA PENDIDIKAN 

Bagian kesatu 
Kelembagaan 

< Pasa l 2 3 

(1) Kelembagaan penyelenggara Program I n d u k s i G u r u Pemula (PIGP) d a n 
Penilaian Kinerja G u r u d i Kabupaten Pacitan me l i pu t i Sa tuan Pendidikan 
dan Dinas Pendidikan Kabupaten Pacitan. 

(2) Kelembagaan penye l en^ara Pengembangan Keprofesian Berke lanjutan 
d i Kabupaten Pacitan me l i pu t i Sa tuan Pendidikan, Kelompok Kerja dan 
Musyawarab Kerja 

(3) Kelembagaan penyelenggara Pengembangan Keprofesian Berke lanjutan 
sebagaimana d imaksud pada ayat 2 dapat bekei ja sama dengan Lembaga 
Penjaminan M u t u Pendidikan (LPMP), Pusat Pengembangan dan 
Pemberdayaan Pendidik d a n Tenaga Kependidikan (PPPPTK), l>embaga 
Pendidik dan Tenaga Kependidikan (LPTK), dan lembaga la innya yang 
sesuai dengan k e b u t u b a n pengembangan d a n pembinaan keprofesian 
pendid ik . ' 

\ Bagian Kedua 
I Ketenagaan 

I Pasal 2 4 

Ketenagaan da lam kegiatan pengembangan dan pembinaan profesional 
pendid ik dan tenaga pendid ik mencangkup: 
a. Kepala Satuan Pendidikan; 
b . Pengawas sekolab;. 

f 



c. G u r u Pemandu; \ 
d . Kepala Sekolah Pemandu; 
e. Pengawas sekolah Pemandu; 
f. G u r u pembimbing ; dan 
g. Koordinator Pengembangan Keprofesian Berke lanjutan 

j Bagian Ketiga 
I Sarana dan Prasarana 

^ Pasal 2 5 

Pemerintab Daerab berkewajiban menyediakan dan memfasi l i taskan sarana 
d a n prasarana penye l en^araan pengembangan d a n pembinaan kemampuan 
profesional pendid ik , an ta ra l a i n tempat pc r t emuan , j a r i ngan internet , sumber 
belajar. 

Bagian Keempat 
i Pendanaan 

i Pasal 2 6 

(1) Pemerintab Daerab mengalokasikan anggaran u n t u k Program I n d u k s i Bagi 
G u r u Pemula, Penilaian Kinerja G u r u dan Pengembangan Keprofesian 
Berke lanjutan pendid ik tenaga kependid ikan yang ada me la lu i Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerab. 

(2) Pendanaan penyelenggaraan pengembangan dan pembinaan keprofesian 
pendid ik dan tenaga kependid ikan selain bcrsumber dar i Anggaran 

. Pendapatan dan Belanja Daerah dapat menggunakan sumber l a in yang 
sab. I 

(3) Pendidik dapat secara m a n d i r i mendana i kegiatan pengembangan 
keprofesian berke lanjutan u n t u k d i r inya . 

BAB V I 
; PEKUTUP 

Pasal 2 7 

Kebijakan strategis pembinaan dan pengembangan profesi dan kar ier pendid ik 
dan tenaga kependid ikan oleh pemer intah Daerab mengenai program i n d u k s i 
bagi g u r u pemula , peni la ian kenerja g u r u , dan pengembangan keprofesian 
berke lanjutan sebagaimana d i m a k s u d pada Pasal 6 b a m s mengacu pada 
pera turan perundang-undangan yang me lakukan pengaturan k b u s u s pada h a l -
b a l tersebut, b a i k ; pe ra turan pemndang-undangan yang mas ib/sudab 
d ibe r l akukan kemud ian dan/atau setelab Peraturan Bupa t i d iundangkan . 

\ 
Pasal 28 

i 
Peraturan B u p a t i i n i m u l a i be r l aku pada t a n ^ a l d iundangkan 

I 
I 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan Pengundangan Peraturan i n i 
dengan Penempatannya da lam Ber i ta Daerah Kabupaten Pacitan 

i 
\ D i te tapkan d i :Pacitan 

"Pada Tanggal '• - /( - 2013 

) BUPATI PACITAN 

INDARTATO 

4 



(2) Pendanaan pcnyelenggeiraan pengembangan d a n pembinaan keprofesian 
pendid ik dan tenaga kepend id ikan selain bersumber dar i Anggaran 
Pendapatan dan:Be lan ja Daerah dapat menggunakan sumber la in yang 
sah. ; 

(3) Pendidik d a p a t ; secara m a n d i r i mendana i kegiatan pengembangan 
keprofesian berke lan jutan u n t u k d i r inya . 

BAB V I 
i PENUTUP 
k 

Pasal 2 7 
t 

Kebi jakan stratcgis pembinaan d a n pengembangan profesi dan kar ie r pend id ik 
d a n tenaga kependid ikan oleh pemer in tah Daerah mengenai program i n d u k s i 
bagi g u r u pemula , peni la ian kenerja g u r u , dan pengembangan keprofesian 
berke lanjutan sebagaimana d i m a k s u d pada Pasal 6 ha rus mengacu pada 
pera turan perundang-undangan yang me l akukan pengaturan k b u s u s pada ba l -
h a l tersebut, ba ik ; pe ra turan perundang-undangan yang mas ih/sudah 
d ibe r l akukan kemud ian dan/a tau setelab Peraturan B u p a t i d iundangkan . 

Pasal 2 8 

Peraturan B u p a t i i n i m u l a i be r l aku pada tanggal d iundangkan 
^ 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan Pengundangan Peraturan i n i 
dengan Penempatannya da lam Ber i ta Daerah Kabupaten Pacitan 

r k 

; D i t e tapkan d i :Pacitan 
: Pada Tanggal : 6 - 11 - 2013 

BUPATI PACITAN 
i 

Cap.ttd 
r 

INDARTATO 
Diundangkan di Pac i tan 
Pada tanggal 6 Nopember 2 0 1 3 

I 
J 

P l t . S E K R E T A R I S D A E R A H 
KABUPATEN PACITAN 

Drs .SUKO WIYONO.MM 
Pembina Utama Muda 

NIP. 19591017 198503 1 0 1 5 

B E R I T A D A E R A H KABUPATEN PACITAN TAHUN 2 0 1 3 NOMOR 4 2 


